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Abstrak, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar IPS. Untuk pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar IPS  serta mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar IPS. Hasil penelitian menunjukan ; 1) Terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi ganda diperoleh bahwa nilai Sig = 0,000 dan Fhitung = 32,665, sedangkan Ftabel = 3,16 sehingga nilai Sig < 0,05 dan Fhitung>Ftabel  2) terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis melalui regresi ganda diperoleh bahwa nilai Sig = 0,003 dan thitung= 3,094, sedangkan ttabel= 1,671 sehingga nilai Sig<0,05 dan thitung>ttabel yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 3) Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar IPS. Hal ini dibuktikan oleh hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi ganda diperoleh bahwa nilai Sig = 0,000 dan thitung=4,067, sedangkan ttabel= 1,671 sehingga niai Sig<0,05 dan thitung>ttabel yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan.	Comment by maman:  BUATKAN ABSTRAK B.INGGRIS
Kata kunci ; konsep diri, kemandirian belajar, prestasi belajar IPS
PENDAHULUAN 
Prestasi belajar adalah sistem nilai yang ditekankan dalam dunia pendidikan, sehingga selanjutnva dijadikan patokan prilaku yang harus dicapai peserta didik. Guru selalu berusaha agar peserta didik mencapai prestasi belajar yang sudah ditetapkan dan tidak semua peserta didik berhasil mencapai prestasi belajar yang ditetapkan tersebut. Peserta didik yang berhasil mencapai prestasi belajar yang ditetapkan, akan dipandang sebagai siswa yang mempunyai kemampuan dan usaha yang tinggi oleh guru dan peserta didik lain. Sebaliknya, peserta didik yang tidak berhasil mencapai prestasi yang telah ditetapkan akan  dipandang sebagai  peserta  didik  yang  kurang  mempunyai kemampuan  dan  usaha.  Penilaian  yang  diberikan  oleh  guru  maupun pandangan   peserta   didik   lain   merupakan   tanggapan   yang   sangat mempengaruhi konsep diri peserta didik. 
Ketika anak didik dihadapkan kepada beban pendidikan yang terlalu banyak dan pencapaian yang terlalu tinggi dikarenakan lingkungan yang sangat kompetitif, sistem pendidikan dan lingkungan tidak memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan konsep diri anak didik secara matang dan positif di sekolah, semua itu merupakan masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar di sekolah. Sedangkan individu yang mempunyai konsep diri positif akan mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri lebih baik, dapat  mempengaruhi  situasi  dan  dapat  menunjukkan kemampuan yang dimiliki dengan lebih baik sehingga dapat menghindarkan diri dari reaksi psikis negatif. Mereka dapat mempengaruhi situasi dan dapat mempergunakan keterampilan yang dimiliki dengan lebih baik
Pendidikan diharapkan melahirkan generasi-generasi yang menguasai beragam ilmu dan pengetahuan, yang mampu memanfaatkan potensi diri dan setiap peluang dan pada akhirnya menjadi manusia-manusia yang sukses dalam setiap hal. Pendidikan seakan-akan menjadi syarat mutlak sebuah kesuksesan. Pada kenyataannya hal tersebut kadang berbanding terbalik, terkadang seseorang yang berhasil mencapai jenjang pendidikan yang tinggi kurang  berhasil  dalam  kehidupan, sebaliknya seseorang yang pencapaian akademiknya biasa- biasa saja malah tidak mengenyam pendidikan formal sama sekali , suskes atau berhasil dalam kehidupannya. Ketidak konsistenan antara pendidikan dan keberhasilan kehidupan tersebut memunculkan pertanyaan bagaimana sistem pendidikan yang sangat kompetitif ternyata dapat melahirkan generasi yang tangguh secara keilmuan tetapi rapuh atau gagal dalam kehidupan. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah ketika anak didik dihadapkan kepada beban pendidikan yang terlalu banyak dan ekspetasi yang terlalu tinggi dikarenakan  lingkungan yang sangat kompetitif, sistem pendidikan dan lingkungan tidak memberikan ruang yang cukup untuk mengembangkan konsep diri anak didik secara matang dan positif.
TINJAUAN PUSTAKA.
Konsep Diri, Konsep diri merupakan pandangan, perasaan dan penilaian yang dimiliki oleh seseorang mengenai diri sendiri yang diperoleh dan proses pengamatan terhadap diri sendiri maupun menurut persepsi orang lain. Biasanya hasil pengamatan tersebut berupa karakteristik fisik, psikologis dan sosial. Seseorang yang memiliki konsep diri yang baik, tentunya akan berguna bagi setiap bagian hidupnya, mulai dari fisik, karakter psikologis sosial. Dan pada akhirnya, mereka yang mampu menghargai dirinya akan mampu memberikan nilai tambah yang besar bagi masa depannya. Manusia sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu dengan lainnya, melalui interaksi yang bebas dengan memberikan stimulus dan respon. Hal ini akan menimbulkan tanggapan tentang bagaiman orang itu berprilaku, dan menilainya tidak lepas dari persepsi terhadap diri sendiri, yang kemudian sampailah pada gambaran dan penilaian pada diri sendiri. Konsepsi-konsepsi manusia mengenai dirinya sendiri mempengaruhi pilihan tingkah laku dan pengharapannya dalam hidup ini. 
Depinisi konsep diri menurut beberapa ahli berbeda namun memiliki penekanan yang sama terhadap cara pandang diri, yaitu :
Konsep diri berasal dari Bahasa Inggris yaitu self concept ; merupakan suatu konsep mengenai diri individu itu sendiri yang meliputi bagaimana seseorang memandang, memikirkan dan menilai dirinya sehingga tindakan-tindakannya sesuai dengan konsep tentang dirinya tersebut. 
Brooks dalam (Rakhmat, 2009:99) menyatakan bahwa konsep diri adalah suatu pandangan dan perasaan kita tentang diri kita serta persepsi tentang diri ini dapat bersifat psikologi, sosial dan fisik. Sejalan dengan   pendapat   tersebut  dikemukakan  oleh  Cawangas  dalam (Pudjijogyanti, 1988: 2)  bahwa  konsep  diri  merupakan  seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, karakteristik kepribadiannya, motivasinya, kelemahannya, kepandaiannya dan kegagalannya. Konsep diri itu seseorang akan diupayakan mencapai keinginan yang optimal serta untuk merealisasikan hidupnya. Dapat dikatakan bahwa konsep diri juga merupakan kerangka kerja untuk mengorganisasikan pengalaman-pengalaman yang diperoleh seseorang. 
Setiap individu memiliki konsep diri, baik itu konsep diri yang positif maupun yang negatif, hanya derajat atau kadarnya yang berbeda-beda. Kenyataan tidak ada individu yang sepenuhnya memiliki konsep diri positif atau negatif. Tetapi karena konsep diri memegang peranan penting dalam menentukan dan mengarahkan seluruh perilaku individu, maka terdapat mungkin individu bersangkutan harus mempunyai konsep diri yang positif / baik
Kemandirian Belajar, Kemandirian  belajar  siswa  diperlukan  agar  mereka  mempunyai Langgung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, satin itu dalam mengembangkan kemampuan belajar atas ketentuan sendiri. Sikap-sikap tersebut perlu dirniiiki olch siswa sebagai peserta didik karena hal tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar.
Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi individu. Seseorang dalam menjalani kehidupan ini tidak terlepas dari cobaan dan tantangan. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan memecahkan  masalah yang ada. Menurut Mutadin ( 2002, 76) kemandirian adalah suatu sikap individu yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi lingkungan, sehingga individu pada akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak sendiri. Dalam bukunya Prasasti (2004:2)  mengemukakan bahwa kemandirian adalah  kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari atau dengan sedikit bimbingan sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Adapun ciri-ciri kemandirian (Anti. 1998:117) adalah mengenal diri sendiri dan lingkungan secara positif, tenang gambil keputusan untuk diri oleh diri sendiri: mengarahkan diri sesuai dengan keputusan: mewujudkan secara optimal sesuai dengan potensi, minat dan kemampuan yang dimilikinya. 
Kemandirian dalam belajar dapat diartikan sebagai aktivitas belajar dan berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar (Dimyati, 1998:5l). Siswa dikatakan  telah  mampu  belajar  secara  mandiri  apabila  telah mampu melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan dengan orang lain. Pada  dasarnya   kemandirian  merupakan  perilaku   individu   yang   mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Pendapat tersebut  diperkuat  oleh  Kartini  dan  Dali  Mu'tadin  (2002:2)  yang mengatakan bahwa kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan sesuatu bagi diri sendiri. Kemandirian belajar sangat bergantung pada seberapa jauh seseorang tersebut dapat belajar mandiri. Dalam belajar mandiri siswa berusaha sendiri terlebih dahulu untuk mempelajari serta memahami isi pelajaran yang dibaca atau dilihatnya melalui media pandang dan dengar. 
Jika siswa mendapat kesulitan barulah siswa tersebut akan bertanya atau mendiskusikan dengan teman, guru atau pihak lain yang sekiranya lebih berkompeten dalam mengatasi kesulitan tersebut. Siswa yang mandiri akan mampu mencari sumber belajar yang dibutuhhkan serta harus mempunyai kretivtitas inisiatif sendiri dan mampu bekerja sendiri dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. 
Prestasi Belajar, Prestasi  belajar  adalah  produk  akhir dari  sebuah  proses belajar.  Kemampuan  menggunakan  pengetahuan dan  konsep  belajar merupakan dasar dalam peningkatan prestasi belajar siswa. Mengingat keberadaan tersebut prestasi belajar tidaklah berdiri sendiri namun ia melekat pada banyak faktor lain. 
Hardwinoto dan Tony Setiabudhi (2006,36) menjelaskan bahwa supaya anak dapat belajar dengan baik, mereka memerlukan lingkungan yang menyenangkan agar mereka dapat  mengingat dengan baik informasi-informasi  yang  diterima  dan perlu  adanya  pengulangan agar tercipta ingatan jangka panjang. 
Lebih jelasnya dapat dinyatakan bahwa untuk melatih siswa agar dapat memahami dan menguasai materi pelajaran dengan baik, maka  perlu  adanya  lingkungan  belajar  yang  kondusif.  Selanjutnya informasi dan pengetahuan yang telah disampaikan sebaiknya diulang-
ulang sedemikian rupa sampai siswa mampu menguasai secara baik. Tanpa adanya pengulangan dan pelatihan, informasi dan pengetahuan yang disampaikan akan mudah terlupakan.
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode survey di MTS Swasta di Kabupaten Serang Provinsi Banten, perlakuan terhadap variable-variabel yang diteliti yaitu konsep diri (X1), kemandirian belajar (X2), dan prestasi belajar IPS (Y). Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (angket). Dengan alat pengumpul data tersebut dapat diperoleh data yang sesuai dengan tema penelitian. Data penelitian dijaring dengan menggunakan kuesioner yang dikembangkan peneliti dan diberikan kepada sampel dari populasi tersebut. Metode ini digunakan untuk mengemukakan ada tidaknya pengaruh antara variable yaitu konsep diri (X1), kemandirian belajar (X2), dan prestasi belajar IPS (Y) yang disebut variable terikat dan variabel bebas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.1
Konstelasi Masalah Penelitian

Keterangan:
X1 	= Konsep Diri Peserta Didik
X2	= Kemandirian Belajar Peserta Didik
Y	= Prestasi Belajar IPS
Populasi dan Sampel 
Jadi secara umum populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Selain itu juga populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dan semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya, dengan kata lain populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah adalah seluruh siswa/siswi MTS Swasta Se-Kecamatan Kopo Kabupaten Serang Provinsi Banten yang terdiri dari 1.431. 
Siswa Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti (Nanang Martono, 2010 : 66). Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah sebanyak 200 siswa. Hal ini dasarkan kepada suatu pedoman bahwa : "Apabila subyek kurang dari 100 diambil semua. sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, dan jika jumlah subyek besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih" (Suharsimi Arikunto, 2006 : 134).
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik multistage random sampling, artinya sampel yang berasal dari populasi yang berstrata atau bertingkat dimana tidak semua strata di tarik menjadi sampel namun sampel diambil secara acak
PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
Dalam penelitian ini perhitungan hipotesis dilakukan seperti ketentuan yang tertulis pada akhir Bab III. Hasil perhitungan dan pengujian dapat dilihat secara berurutan pada Tabel 4.7, Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 yang disajikan berikut ini:
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.731a
	.534
	.518
	6.761

	a. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Konsep Diri



Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Pengaruh Variabel Konsep diri (X1), Kemandirian belajar (X2) terhadap Variabel Prestasi belajar IPS (Y)
	




ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2986.005
	2
	1493.003
	32.665
	.000b

	
	Residual
	2605.245
	57
	45.706
	
	

	
	Total
	5591.250
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS

	b. Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar, Konsep Diri



Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Pengujian Signifikansi Koefesien Regresi Pengaruh Variabel Konsep diri (X1), Kemandirian belajar (X2) terhadapVariabel Prestasi belajar IPS (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	41.780
	4.113
	
	10.157
	.000

	
	Konsep Diri
	.095
	.031
	.352
	3.094
	.003

	
	Kemandirian Belajar
	.178
	.044
	.462
	4.067
	.000

	a. Dependent Variable: Prestasi Belajar IPS



Tabel 4.9
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persamaan Garis Regresi Pengaruh Variabel
Konsep diri (X1) dan Kemandirian belajar (X2) terhadap 
Variabel Prestasi belajar IPS (Y)
1.Pengaruh Konsep Diri dan Kemandirian Belajar secara Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar IPS.
Dari deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi maka diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,731 dan koefisien determinasi sebesar 53,4%. Dengan pengujian melalui program SPSS version 22.0 for windows, terbukti bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh variabel bebas X1 (konsep diri) dan X2 (kemandirian belajar) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar IPS).
Sedangkan berdasarkan analisis regresi diperoleh persamaan garis Ŷ=41,780+0,095X1+0,178X2. Nilai konstanta sebesar 41,780 menunjukan bahwa dengan konsep diri dan kemandirian belajar yang paling rendah, akan sulit kiranya bagi siswa untuk menghasilkan suatu prestasi belajar IPS yang baik. Sementara, nilai koefisien sebesar 0,095 dan 0,178 menunjukkan terdapat pengaruh afirmatif dari variabel bebas X1 (konsep diri) dan X2 (kemandirian belajar) secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar IPS). Angka koefisien regresi tersebut juga menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan satu nilai perhatian konsep diri dan kemandirian belajar, maka akan terdapat kenaikan prestasi belajar IPS sebesar 0,095. begitupun setiap ada kenaikan satu nilai kemandirian belajar maka akan terdapat kenaikan prestasi belajar IPS sebesar 0,178.
2. Pengaruh Konsep diri terhadap Prestasi belajar IPS
Dari pengujian hipotesis bahwa nilai signifikansi (Sig) adalah 0,003 dan thitung = 3,094 sedangkan ttabel = 1,671. karena nilai Sig < 0,05 dan thitung>ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas X1 (konsep diri) terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar IPS).
Menurut sintesis yang ada di Bab II, konsep diri adalah pandangan, perasaan dan pendirian yang dimiliki  seseorang mengenai diri sendiri yang didapat dari proses pengamatan terhadap diri sendiri maupun menurut persepsi orang lain berupa karakteristik fisik, psikologis dan sosial. Sedangkan konsep diri dalam penelitian ini adalah persepsi atau penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri yang ditandai dengan indikator: (1) Rasa percaya diri/self confidence, (2) harga diri/self esteem. Sedangkan prestasi belajar IPS adalah pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk skore atau nilai sebagai bentuk perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap serta penerapan yang semuanya di sesuaikan dengan perkembangan siswa..
Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut peneliti berkesimpulan bahwa konsep diri mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS.
3. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar IPS
Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai signifikansi (Sig) adalah 0,000 dan thitung= 4,067 sedangkan ttabel = 1,671. karena nilai Sig lebih kecil dari 0,05 dan thitung lebih besar dari ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas X2 (kemandirian belajar) terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar IPS).
Menurut sintesis yang ada di Bab II, kemandirian belajar adalah keadaan seseorang yang dapat melakukan sendiri tanpa tergantung kepada orang lain dalam melakukan kegiatan belajar. Dengan kata lain kegiatan belajar yang dilakukan seseorang tanpa dibantu atau dibimbing oleh orang lain, melainkan secara sadar dengan sendiri melakukan perencanaan, penjadwalan dan aktivitas belajar secara mandiri. Sehingga dipandang penting sebagai persepsi atau penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri yang ditandai dengan indikator: (1) Hasrat berkompetisi (2) Kemampuan mengambil keputusan (3) Memiliki kemampuan inisiatif (4) Percaya Diri (5) Bertanggung jawab pada tugas (6) Bersikap ulet dan tekun dan (7) Kemampuan mengatasi masalah. Selanjutnya prestasi belajar IPS adalah pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk skore atau nilai sebagai bentuk perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap serta penerapan yang semuanya di sesuaikan dengan perkembangan siswa..
Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut peneliti berkesimpulan bahwa kemandirian belajar mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS.
KESIMPULAN DAN SARAN 	Comment by maman:  DIHAPUS
KESIMPULAN,1)Terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS siswa Mts Swasta kabupaten serang-banten dibuktikan dengan nilai Sig 0,000<0,05 dan Fhitung =32,665. 2) Terdapat pengaruh yang sifnifikan konsep diri terhadap prestasi belajar IPS siswa Mts Swasta kabupaten serang-banten. Dibuktikan dengan nilai S5g 0,003<0,005 dan thitung =3.094 3). Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belaar IPS siswa Mts Swasta kabupaten Serang-Banten. Dibuktikan dengan nilai Sig 0,000<0,005 dan thitung= 4,067	Comment by maman:  TEKNIK PENGETIKAN DIPERBAIKI
SARAN, Prestasi belajar IPS siswa dalam penelitian ini masih perlu ditingkatkan lagi. Hasil peneletian ini menemukan bahwa prestasi belajar IPS siswa secara rata-rata adalah 74,25 dan masih ada 50% yang memiliki nilai dibawah rata-rata  sehinggadikatagorikan agak baik. Penigkatan prestasi belajar IPS tersebut bisa ditempuh dengan meningkatkan  konsep diri dan kemandirian belajar pada pelajaran IPS secara lebih baik lagi. Penelitian ini menemukan bahwa dalam pengukuran konsep diri, secara rata-rata mereka meraih 98,3% dari kemungkinan skor teoritik tertingg, sehingga konsep diri siswa termasuk katagori bai. Selain itu, konsep diri juga bisa ditingkatkan dengan meningkatkan kemandirian belajar. Kemudian belajar siswa secara rata-rata mencapai 98,3%, kemungkinan skor teoritik tertinggi sehingga dikatagorukan baik. 
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